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Abstract

The Indonesian economy has traditionally relied heavily on the vital
contributions of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to support
economic growth and national development. MSMEs not only create jobs but
also drive economic growth, especially after economic crises. This
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sustainable approach to drive local economic growth.

Keywords: E-Catalog, Community Engagement, Economic Growth, Product

Digitalization.
Diterbitkan oleh CV. Kreatif Tugu Pena
ISSN 2774-7077
Situs Web https://attractivejournal.com/index.php/bce/

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY SA
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia telah lama bergantung pada peran penting Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menyokong pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan nasional (Windusancono, 2021). UMKM tidak hanya memberikan
kontribusi signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi, terutama setelah menghadapi krisis ekonomi (Hapsari et al,
2014). Lebih jauh lagi, UMKM membuka peluang kerja yang besar bagi warga negara
Indonesia, menciptakan lapangan kerja yang beragam, dan memberikan kesempatan
untuk berwirausaha.

Definisi UMKM meliputi Usaha Kecil dan Usaha Menengah . Usaha Kecil adalah jenis
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dijalankan oleh individu atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha menengah atau
besar, dan memenuhi kriteria Usaha Kecil (Suci, 2017). Usaha Menengah adalah jenis
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh individu atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha kecil, dan memiliki
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tertentu (Halim, 2020).
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Pengabdian masyarakat ini difokuskan pada Kecamatan Kasembon, Kabupaten
Malang. Hasil survei yang telah dilakukan di kecamatan ini mengindikasikan bahwa
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani, namun juga terdapat sejumlah individu
yang aktif dalam berbagai usaha, terutama dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Di kecamatan ini, terbentuk sebuah komunitas UMKM yang dikenal
dengan sebutan "UMKM PADUKA," yang telah berdiri sejak tahun 2020 hingga saat ini.
Komunitas ini dipimpin oleh Ibu Sri Wahyuni dan terdiri dari 110 pelaku usaha yang
bergerak di beragam bidang, termasuk pengolahan hasil pertanian dengan tujuan
meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian menjadi berbagai produk makanan dan
minuman, seperti keripik, jahe dan alang-alang, jamu rempah-rempah, dan mocaf. Selain
itu, komunitas ini juga mencakup sektor kerajinan tangan dan alat kebersihan dari bahan
alami, seperti tas batok, keset, sabun mandi, dan sabun cuci piring.

E-Katalog adalah alat yang penting dalam era digital, yang berisi informasi lengkap
tentang berbagai produk, barang, dan layanan yang umumnya ditawarkan oleh suatu
perusahaan kepada pembeli, perusahaan lain, atau pengguna akhir (Linda, 2016). E-
Katalog biasanya dirancang dengan perangkat lunak seperti Photoshop dan mencakup
daftar produk beserta detail seperti harga, foto, dan spesifikasi produk . Namun,
perkembangan bisnis di komunitas UMKM PADUKA belum mencapai potensinya secara
optimal. Masalah utamanya adalah dalam hal pemasaran produk, yang dianggap kurang
efektif karena ketiadaan informasi visual seperti foto produk, deskripsi produk, dan harga
produk yang jelas untuk ditampilkan kepada konsumen (Syifa et al., 2021). Oleh karena
ity, diperlukan pengembangan E-Katalog sebagai solusi yang dapat mempermudah pelaku
usaha dalam memasarkan produk dan membantu konsumen dengan cara memberikan
informasi yang lengkap secara visual, sehingga menjadikan proses pemasaran lebih efisien
dan berdampak positif pada perkembangan usaha para pelaku UMKM (Zahra et al.,, 2023).

METODE
1. Identitas Mitra
Program pengabdian ini dijalankan dalam konteks pengembangan UMKM di

Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Mitra dalam program ini
adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang tergabung dalam
Komunitas UMKM PADUKA. Perumusan program ini berawal setelah observasi yang
dilakukan di berbagai usaha UMKM di wilayah tersebut untuk mengidentifikasi
tantangan utama dalam pemasaran dan komersialisasi produk. Fokus observasi
termasuk analisis terhadap:

a. Kebutuhan dan manfaat yang dibutuhkan oleh pelaku usaha UMKM.
Tingkat dukungan yang dapat diberikan oleh pelaku usaha.

c. Ketersediaan waktu yang dapat dialokasikan untuk kegiatan pengembangan
pemasaran produk.

d. Sarana dan prasarana yang tersedia bagi pengembangan teknologi digital guna
meningkatkan pemasaran.

2. Layanan Lokasi

Layanan lokasi ini diimplementasikan di Kecamatan Kasembon, Kabupaten

Malang, Jawa Timur, Indonesia, di mana Komunitas UMKM PADUKA beroperasi.
Kecamatan Kasembon dipilih sebagai lokasi utama pengabdian ini karena merupakan
lingkungan yang mewakili beragam sektor UMKM, seperti pengolahan hasil pertanian
menjadi makanan dan minuman, kerajinan tangan, dan produk kebersihan dari bahan
alami. Keberadaan Komunitas UMKM PADUKA di wilayah ini menjadi fokus utama
dalam upaya pengabdian kepada masyarakat. Layanan lokasi ini mencakup berbagai
aspek, termasuk identifikasi usaha-usaha UMKM di wilayah tersebut, evaluasi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha, serta penentuan solusi
digitalisasi produk berbasis E-Katalog yang relevan dengan kondisi lokal.
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3.

4.

Waktu

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu
untuk memastikan implementasi yang efektif. Penyerahan E-Katalog kepada
Komunitas UMKM PADUKA dijadwalkan pada tanggal 28 Oktober 2023. Periode ini
mencakup tahapan observasi, perencanaan, pelatihan, pendampingan, serta
penyerahan hasil dalam bentuk E-Katalog kepada pelaku usaha UMKM di wilayah
Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Jenis Kegiatan

Kegiatan ini didukung dan difasilitasi oleh LP2M (Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat) Universitas Negeri Malang, yang memungkinkan
penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan yang melibatkan pelaku usaha UMKM
PADUKA dalam digitalisasi produk berbasis E-Katalog. Jenis kegiatan yang
diselenggarakan mencakup serangkaian pelatihan, praktik langsung, serta evaluasi
dan perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi E-Katalog guna meningkatkan pemasaran
produk mereka. Dengan dukungan dari LP2M Universitas Negeri Malang, kegiatan ini
dapat berjalan efisien dan berkontribusi positif terhadap pengembangan UMKM dalam
komunitas UMKM PADUKA di Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang.
Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan dalam program pengabdian ini meliputi observasi awal untuk

mengidentifikasi tantangan pemasaran yang dihadapi oleh pelaku usaha UMKM
PADUKA, perencanaan teknis dan persiapan yang melibatkan perumusan rencana
pelatihan dan pendampingan, serta persiapan alat dan perangkat. Selanjutnya, tahap
pelatihan akan mencakup pelatihan fotografi produk, pembuatan video produk, dan
pembuatan E-Katalog. Setelah pelatihan, tahap evaluasi dan perbaikan dilakukan
untuk memastikan hasil digitalisasi produk berbasis E-Katalog yang efektif dalam
meningkatkan pemasaran produk UMKM PADUKA. Keseluruhan tahapan ini akan
berlangsung dalam rentang waktu tertentu, dengan fokus pada upaya untuk
memberdayakan pelaku usaha dalam meningkatkan pemasaran produk mereka
melalui digitalisasi.
Persiapan

Dalam tahap persiapan program pengabdian masyarakat ini, tim akan
mempersiapkan semua aspek yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan. Persiapan
mencakup:
Sosialisasi Kegiatan

Kegiatan sosialisasi akan dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi,
termasuk komunikasi langsung dengan pelaku usaha dalam komunitas UMKM
PADUKA dan penggunaan aplikasi pesan seperti WhatsApp untuk memastikan semua
pihak terlibat dan memahami detail pelatihan dan pendampingan.
Pengumpulan Data Peserta Pelatihan

Tim akan mengumpulkan data peserta pelatthan UMKM PADUKA untuk
memastikan jumlah peserta yang akan mengikuti setiap tahapan pelatihan dan
pendampingan.
Pengadaan Materi Pelatihan

Persiapan teknis meliputi pengadaan peralatan seperti mikrofon dan
perlengkapan teknis lainnya yang dibutuhkan untuk pelatihan, termasuk proyektor
LCD dan laptop. Selain itu, persiapan bahan mencakup materi pelatihan yang akan
disampaikan kepada peserta serta penyediaan makanan ringan dan makanan untuk
peserta pelatihan .
Koordinasi Peserta Pelatihan

Koordinasi dengan peserta pelatihan akan dilakukan untuk memastikan bahwa
mereka siap dan terinformasi tentang jadwal dan persyaratan pelatihan.
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7. Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan setelah seluruh izin dan
persiapan peralatan, serta sosialisasi kepada peserta telah selesai. Kegiatan ini
dilaksanakan di kecamatan Kasembon Kabupaten Malang pada tanggal 28 oktober
2023. Program-program yang dilaksanakan yaitu :
a. Pelatihan dan pedampingan fotografi produk
Pelatihan dan pendampingan pembuatan videografi produk
c. Pelatihan dan pendampingan pembuatan E-Katalog
Proses penciptaan E-Katalog produk bertujuan untuk menyederhanakan upaya
pelaku usaha dalam pembaruan dan akses data secara lebih efisien, memungkinkan
konsumen untuk menemukan produk dengan lebih mudah. Saat ini, E-Katalog yang
telah  diproduksi  telah  tersedia  untuk  diakses  melalui = website
https://www.jotform.com/app/232178980215459

Gambar 1: main page Interface E-Katalog UMKM PADUKA

L 4 W Cart

o

PASAR IBU KASEMBO

KERAJINAN

Q Search Products

P1 Tas Sri Tanjus P2 Tas Sri Tanju

o9 jung
§5,000.00 IDR 60,000.00 IDR

Add to Cart Add to Cart

Gambar 2 : cart Interface E-Katalog UMKM PADUKA

@ wP cart

Your Cart

P2 Tas Sri Tanjung =
60,000.00 IDR LA - o

Mawar NIC Craft (small)
35,000.00 IDR — SR - o

Total 95,000.00 IDR
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Gambar 3 : Cehckout Interface E-Katalog UMKM PADUKA

< BACK

BB contact Information

Mama Lengkap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui program pengabdian masyarakat ini yang didukung oleh LP2M Universitas
Negeri Malang, telah berhasil mencapai berbagai hasil yang signifikan. Proses
pembelajaran, pelatihan, dan pendampingan yang berfokus pada digitalisasi produk
berbasis E-Katalog telah memberikan dampak positif terhadap pelaku usaha UMKM
PADUKA di Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang. Hasil utama dari program ini
adalah terciptanya E-Katalog yang telah diimplementasikan dan dapat diakses melalui
website, memungkinkan pelaku usaha untuk memperbarui dan mengakses data produk
secara lebih cepat dan mudah, serta memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
mencari produk yang mereka butuhkan. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pelaku
usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mengurangi risiko penyalahgunaan harga,
dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam proses penjualan. Dengan transparansi
informasi produk yang lebih baik, pelaku usaha dapat memberikan informasi yang lebih
akurat dan membantu konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Selain itu,
program ini memberikan peluang bagi para pelaku usaha UMKM PADUKA untuk
memanfaatkan teknologi dalam memperkuat pemasaran produk mereka, yang diharapkan
akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi komunitas UMKM dalam jangka
panjang.

Gambar 4. Pelatihan, pembelajaran, dan pendampingan digitalisasi
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Gambar 5. Penyerahan E-Katalog UMKM PADUKA

g U LPIM 5%’!5’&?/“""
osnsssomroovmas JID G

DIGITALISASI PRODUK UMKM EERHASIS EK/TALO
p UNTUK MENINGKATKAN KOMERSIALISASI MARKIETI

Gambaran umum kegiatan dapat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Deskripsi Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Tujuan
eningkatkan kemampuan pelaku usaha UMKM di
Komunitas UMKM PADUKA untuk menggunakan
teknologi E-Katalog dalam meningkatkan pemasaran
produk mereka.
emberdayakan pelaku usaha UMKM untuk membuat E-
Katalog yang memudahkan mereka dalam memperbarui
dan mengakses data produk, serta memberikan
kemudahan bagi konsumen dalam mencari produk yang
mereka inginkan.
endukung pelaku usaha UMKM PADUKA dalam
memperluas jangkauan pasar, mengurangi risiko
penyalahgunaan  harga, meningkatkan efisiensi
penjualan, dan menyediakan informasi yang lebih jelas
dan akurat kepada konsumen.

Kegiatan Pelatihan, pembelajaran, pendampingan, dan
Penyerahan

Tempat Kegiatan UMKM PADUKA

Waktu Sabtu, 28 Oktober 2023

Target Lingkungan Komunitas UMKM PADUKA

Peran Dosen dan Sebagai Tutor Lokakarya

Mahasiswa

Dana LP2M Universitas Negeri Malang

Hasil Implementasi E-Katalog telah menghasilkan

peningkatan efisiensi dalam proses pemasaran produk,
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memungkinkan pelaku usaha untuk memperbarui dan
mengakses informasi produk dengan lebih cepat dan
mudah

E-Katalog telah mempermudah konsumen dalam
mencari dan mengakses informasi produk yang
diinginkan, mengurangi risiko penyalahgunaan harga,
serta memberikan transparansi informasi yang lebih
baik kepada konsumen.

Implementasi E-Katalog pada komunitas UMKM PADUKA telah membawa
perubahan signifikan dalam cara mereka memasarkan dan menjual produk. Penggunaan
teknologi ini memberikan akses yang lebih mudah dan cepat bagi pelaku usaha UMKM
untuk memperbarui dan mengelola informasi produk mereka (Sulaksono, 2020). Dengan
demikian, hal ini mengarah pada peningkatan efisiensi dalam proses pemasaran (Irawan,
2007). Terdapat peningkatan yang nyata dalam kemampuan UMKM dalam menjangkau
pasar yang lebih luas, mengurangi risiko penyalahgunaan harga, serta memberikan
informasi yang lebih akurat dan transparan kepada konsumen (Heryana et al., 2023).

Penggunaan E-Katalog tidak hanya memudahkan pelaku usaha, tetapi juga
memberikan manfaat kepada ekonomi lokal (Diani & Lubis, 2022). Peluang untuk
memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan memberikan informasi yang lebih jelas
dan terperinci kepada konsumen secara tidak langsung mendukung pertumbuhan
ekonomi di tingkat lokal (Kosasi, 2015). Hal Ini dapat juga merangsang pelaku usaha
untuk lebih mandiri dan inovatif dalam berbisnis. Meskipun telah ada pencapaian yang
signifikan, program ini tidak terlepas dari sejumlah tantangan. Salah satunya adalah
tingkat kesiapan dan adaptasi pelaku usaha terhadap teknologi digital (Nulhaqim et al.,
2021). Beberapa dari mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi
baru dan memahami cara terbaik untuk memanfaatkannya secara optimal (Amin, 2021).
Selain itu, mungkin juga ditemui kendala terkait aksesibilitas dan pemahaman terhadap
internet serta penggunaan perangkat teknologi (Rahmawan et al, 2020). Keberhasilan
program ini menyoroti pentingnya dukungan berkelanjutan dan peningkatan kapasitas
(Zahruddin et al.,, 2023). Pelatihan yang diberikan perlu terus ditingkatkan, sementara
pendampingan dalam penggunaan E-Katalog juga harus berlanjut untuk memastikan
bahwa pelaku usaha UMKM benar-benar dapat mengoptimalkan teknologi ini dalam
kegiatan sehari-hari mereka (Fatmala et al., 2022).

Program pengabdian ini memberikan bukti bahwa teknologi, seperti implementasi
E-Katalog, memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan akses pasar bagi
UMKM (Usvita et al, 2023). Namun, ini juga menegaskan perlunya pendekatan yang
berkelanjutan dalam memberdayakan mereka, tidak hanya dalam penggunaan teknologi
tetapi juga dalam pengelolaan bisnis secara keseluruhan (Yuniarti, 2023). Diskusi ini
menyoroti pentingnya kerja sama dan komitmen jangka panjang untuk mengembangkan
UMKM dan ekonomi lokal secara berkelanjutan (Sulastri & Dilastri, 2015).

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang ditujukan untuk pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang, telah
membawa dampak yang signifikan. Implementasi E-Katalog telah memberikan perubahan
positif dalam cara pelaku usaha UMKM memasarkan dan menjual produk mereka. Dengan
adopsi teknologi ini, tercipta efisiensi dalam pembaruan dan akses data produk,
memungkinkan jangkauan pasar yang lebih luas, serta memberikan informasi yang lebih
akurat kepada konsumen. Meskipun terdapat pencapaian, tantangan dalam adaptasi
teknologi dan pemahaman yang bervariasi di antara pelaku usaha masih menjadi hal
penting yang harus diatasi (Budiarto et al.,, 2018). Oleh karena itu, perlunya dukungan
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berkelanjutan dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan dan optimalisasi penggunaan teknologi.
Program ini menggarisbawahi potensi besar teknologi dalam memajukan UMKM dan
menekankan perlunya pendekatan yang berkelanjutan serta komitmen jangka panjang
untuk mengembangkan UMKM dan ekonomi lokal secara berkesinambungan (Raharjo & Ir
Herrukmi Septa Rinawati, 2019). Dengan demikian, inisiatif semacam ini dapat menjadi
landasan untuk memperkuat peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi lokal di masa
depan (Rofii et al., 2023).
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